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ABSTRAK

Vivera Selvony Resna: Kontribusi Lingkungan Belajar Dan Cara Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata
Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Di
SMAN | Sungai Lasi

Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasiljdreiswa di bawah
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telditetapkan. KKM yang
ditetapkan untuk mata pelajaran Teknologi Inforntsi Komunikasi di SMAN |
Sungai Lasi adalak 70 dengan rentang nilai O - 100. Kenyataan dirlgpa
bahwa 59,84% siswa memperoleh nilai di bawah KKMju@in penelitian ini
adalah untuk mengungkap besarnya kontribusi ling&arbelajar dan cara belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada matggpataTeknologi Informasi dan
Komunikasi di SMAN | Sungai Lasi. Penelitian ini rapakan penelitian
deskriptif. Jenis data yang diperlukan dalam pé&raaliadalah data primer dan
data sekunder. Adapun data primer adalah data dgmegoleh langsung dari
responden mengenai lingkungan belajar dan cargabgbada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi melalui pengisisangket, sedangkan data
sekunder adalah hasil belajar siswa yang diperdith guru mata pelajaran
Tekonologi Informasi dan Komunikasi. Populasi dalpenelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMAN | Sungai Lasi yang hbmtah 132 orang.
Sedangkan pengambilan sampel penelitian menggunaileiaoda Proportional
Random sampling yaitu pengambilan sampel dari aaggopulasi secara acak
dan proporsional (sebanding). Data dianalisis dengeenggunakan program
SPSS (Statistic Product and Service Solution)i\ieg9. Hasil pengolahan data
didapatkan (1) Hipotesis pertama, hasil analisid djdapat #iwng Sebesar 4,923
sedangkand,e;sebesar 2,004 dengan df = n - 2 pada taraf signi$ik0,05 dengan
ketentuanwung > tane, berarti terdapat kontribusi yang signifikansi antariabel
dengan 7 (r square) sebesar 0,306 atau KP = 30,6% (2) Eimtedua, hasil
analisis uji-t didapatkiungsebesar 5,000 sedangkapeisebesar 2,004 dengan df =
n - 2 pada taraf signifikansi 0,05 dengan ketentuan, > tanel, berarti terdapat
kontribusi yang signifikan antar variabel dengarfrrsquare) sebesar 0,312 atau
KP = 31,2% (3) Hipotesis ketiga, dari analisis dgbeh Riung Sebesar 14,815
sedangkan e Sebesar 3,168 dengan df2 = n-k-1, pada taraf #ignsgi 0,05
dengan ketentuanking > Fanel, berarti terdapat kontribusi yang signifikan aatar
variabel dengan RR square) sebesar 0,354 atau KP = 35,4%. Dengaikign
hipotesis penelitian ini dinyatakan diterima damijikebenarannya.

Kata Kunci : Kontribusi lingkungan belajar dan chedajar terhadap hasil belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampaerta
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartadam drangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk enmdranpgkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertamggawab.

Pendidikan menduduki peranan penting dalam upayaingieatkan
kualitas manusia, baik dalam kemampuan sosialfsgirintelektual maupun
kemampuan professional, karena manusia merupak&uatess utama
pembangunan.Bangsa Indonesia sebagai bangsa ydaggseerkembang
memiliki sistem pendidikan yang tertuang dalam Umdandang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mekga:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwigjudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agargdsbktsecara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memikkkuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribgdik@cerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukaminga,
masyarakat, bangsa dan negara.

Sekolah sangat besar peranannya dalam mewujudkesarsu belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik seld#rdagat mengembangkan

segala potensi yang ada pada dirinya untuk memj@iusia yang beriman,

bertakwa, cakap, kreatif dan mandiri. Oleh sebalp ®ekolah harus



melaksanakan pembelajaran yang bermutu untuk dageatcapai tujuan
pendidikan yang telah digariskan dalam Undang-ugd8alah satu indikator
mutu pendidikan yang terukur adalah dengan semadiknya hasil belajar
yang dicapai siswa dalam setiap pelajaran yangkaeketi.

Bentuk realisasi usaha peningkatan mutu pendidiigang dilakukan
pemerintah seperti pembinaan dan pengembangan ddeardi melalui
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, panbakurikulum,
peningkatan kualitas guru dan sebagainya. Melaaha ini diharapkan dapat
memperoleh suatu proses belajar yang efektif diarerf Proses belajar yang
efektif dan efisien dapat dilihat dari hasil betajang diperoleh peserta didik.

Hasil belajar merupakan hal yang sangat pentingna@endidikan dan
dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keHdarhasiswa dalam
pendidikan di sekolah. Hasil belajar ini dijadikgedoman atau bahan
pertimbangan dalam menentukan kemampuan siswa. aUsahtuk
meningkatkan hasil belajar menuntut partisipasbagai pihak yang terkait
agar mengarahkan perhatiannya kepada usaha petaingkatu pendidikan.

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, sehulamngengan hal ini
Slameto (2010:54) mengatakan bahwa “faktor yang pesgaruhi hasil
belajar digolongkan menjadi dua golongan sajauyfaiktor intern dan faktor
ekstern”. Faktor intern yaitu faktor yang berasali dalam diri individu yang
sedang belajar diantaranya kemampuan, bakat, nknedtivitas, persepsi,

cara belajar dan kebiasaan belajar. Sedangkanrfakgiern adalah faktor



yang berada di luar individu yang sedang belajaaranlain orang tua,
kurikulum, sarana prasarana belajar, kondisi kalaga lingkungan belajar.

Diantara faktor-faktor tersebut ada beberapa faktang dianggap
sangat berpengaruh dalam penelitian ini yaitu limglan belajar dan cara
belajar. Dengan terciptanya lingkungan belajar dara belajar yang baik
maka hasil belajar menjadi meningkat.

Berdasarkan survei lapangan yang dilakukan padaasiselas X
SMAN 1 Sungai Lasi pada mata pelajaran Teknolodiorinasi dan
Komunikasi ditemukan hasil belajar siswa masih aéndaitu berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telalitetapkan oleh
SMAN 1 Sungai Lasi yaitu 70. Hal ini terlihat padasil belajar siswa kelas X
yang tercantum pada tabel 1:

Tabel 1: Persentase Hasil Belajar Teknologi Infmsmdan Komunikasi

Kelas X Semester Il SMAN | Sungai Lasi Tahun Ajag&10-2011

Kelas Jumlah siswa 570 Nilai <70
X1.1 30 11 19
X 1.2 33 13 20
X 1.3 33 14 19
X114 36 15 21
Jumlah 132 53 79
Persentase 100% 40,15% 59,84%

(Sumber : Guru mata pelajaran Teknologi Informasi Homunikasi kelas X
SMAN | Sungai Lasi)
Dari hasil pengamatan di SMAN | Sungai Lasi pad&akeX mata

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi didapahwa sebanyak 79



orang (59,84%) mendapatkan nilai dibawah 70 dararsgtk 53 orang

(40,15%) mendapatkan nilai diatas 70.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dibuat @estelitian yang
diberi judul: ‘Kontribusi Lingkungan Belajar dan Cara Belajar Terh adap
Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Tefkologi Informasi
Dan Komunikasi Di SMAN | Sungai Lasi”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburaliatas maka
dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian sty
1. Apakah terdapat kontribusi lingkungan belajar tdepahasil belajar siswa

kelas X pada mata pelajaran Teknologi Informasi #amunikasi di
SMAN | Sungai Lasi?

2. Apakah terdapat kontribusi cara belajar terhadagil balajar siswa kelas
X pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Koikasgi di SMAN |
Sungai Lasi?

3. Apakah terdapat kontribusi minat belajar terhadagil belajar siswa kelas
X pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Koikasgi di SMAN |
Sungai Lasi?

4. Apakah terdapat kontribusi sikap belajar terhadasl belajar siswa kelas
X pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Koikasgi di SMAN |

Sungai Lasi?



5. Apakah terdapat kontribusi tingkat kecerdasan tipdnasil belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Teknologi Informasi #amunikasi di

SMAN | Sungai Lasi?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan meagingang lingkup
permasalahan yang luas dan keterbatasan-ketenhatwsay ada, maka
permasalahan dibatasi pada:

1. Kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil belgswa kelas X pada
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikdass®MAN | Sungai
Lasi?

2. Kontribusi cara belajar terhadap hasil belajar sid®las X pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SNIASungai Lasi?

3. Kontribusi lingkungan belajar dan cara belajar s®chersama-sama
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada matajgpafa Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMAN | Sungai Lasi?

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapattatiaga tiga
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi lingkungan belajar teqvdasil belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Teknologi Informasi gamunikasi di

SMAN | Sungai Lasi?



2. Seberapa besar kontribusi cara belajar terhadalpbledegar siswa kelas X
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komasiildi SMAN |
Sungai Lasi?

3. Seberapa besar kontribusi lingkungan belajar dama telajar secara
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelaadd mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMAN | Sundaisi?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengundeap

1. Besarnya kontribusi lingkungan belajar terhadapl lhetajar siswa kelas
X pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Koikasi di SMAN |
Sungai Lasi.

2. Besarnya kontribusi cara belajar terhadap hasdj@etiswa kelas X pada
mata pelajaran Teknologi Informasi dan KomunikdassMAN | Sungai
Lasi.

4. Besarnya kontribusi lingkungan belajar dan carajbelsecara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa kelas X pada pedagaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMAN | Sungai Lasi.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
1. Memenuhi salah satu syarat bagi penulis untuk dapamyelesaikan

program S1 di Jurusan Teknik Elektronika Univessieegeri Padang.



. Pihak sekolah agar menciptakan lingkungan belagengykondusif agar
siswa termotivasi untuk lebih giat dalam belajar.
. Siswa agar memperbaiki cara belajar kearah yanly betik lagi.

. Peneliti selanjutnya untuk bahan referensi.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

G. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku ydipgroleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran ataupun teeaksi dengan
lingkungan. Sudjana (1990:22) mengatakan bahwail'ldatajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelaheéaerima pengalaman
belajarnya”.

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan siswa diulari
pencapaiannya dalam proses pembelajaran. Maksusbh@rapa jauh hasil
belajar yang diperoleh siswa tersebut. Seseorakgtatian telah berhasil
dalam belajar apabila dalam dirinya terjadi perapakarena latihan dan
pengalaman.

Berdasarkan dengan kemampuan yang diperoleh sebasjhibelajar,
Sudijono (2006:49) membagi hasil belajar dalam itegeah, yaitu :

a) Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiaiamtal
(otak). Meliputi pengetahuan/hafalan/ingatan, peamadm,
penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.

b) Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendaap slan
nilai. Mencakup penerimaan, menanggapi, menghargai,
mengatur, dan karakterisasi dengan suatu nilai.

c) Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertidak shtela
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.

Slameto (2010:13) mengatakan bahwa “hasil belagragai suatu

proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahkaterampilan,



kebiasaan, dan tingkah laku serta penguasaan péoget atau keterampilan
yang diperoleh dari suatu pembelajaran.

Untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh sipadu dilakukan
penilaian terhadap hasil belajar tersebut dan ddp#&ur melalui evaluasi.
Menurut Sukardi (2008:12) “Evaluasi hasil belamdalah menekankan
kepada diperolehnya informasi tentang seberapakablghan siswa dalam
pencapaian tujuan pengajaran yang ditetapkan”.

Menurut Sudijono (1996:30)

“Evaluasi terhadap peserta didik mencakup: (a) uasl
mengenai tingkat penguasan peserta didik terhagapnt-tujuan
khusus yang ingin dicapai dalam unit-unit prograemgajaran
yang bersifat terbatas; (b) evaluasi mengenai &hglencapaian
peserta didik terhadap tujuan-tujuan umum pengaijara

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil Gekglalah tingkat
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap matgargelgang diberikan
dalam proses belajar mengajar yang diukur melatiuasi hasil belajar.

Slameto (2010:54) mengatakan bahwa “Faktor yang peagaruhi
hasil belajar digolongkan menjadi dua golongan,sg#u faktor intern dan
faktor ekstern”. Faktor intern yaitu faktor yangdal dari dalam diri individu
yang sedang belajar diantaranya intelegensi,calajabperhatian, minat,
bakat, motivasi, dan kreativitas. Dan faktor ekstadalah faktor yang ada
diluar individu, yaitu masyarakat sekitar, kelugrgarana prasarana belajar
dan lingkungan belajar.

Jadi hasil belajar merupakan hal yang penting ddtefajar dimana

berfungsi untuk menentukan keberhasilan seseoratgmdmenyelesaikan



10

suatu progam belajar yang ditempuh. Berdasarkarpdajelasan diatas maka
hasil belajar yang dimaksud adalah bertujuan unekgetahui sejauh mana
siswa menguasai materi pelajaran.
. Lingkungan Belajar

Purwanto (2006:28) mengemukakan lingkungan belagatalah
mencakup segala materil dan stimuli didalam danadildiri individu, baik
yang bersifat fisiologis, psikologis maupun sogialtural. Sejalan dengan itu
Semiawan (2009:80) berpendapat bahwa setiap orgarfisdup merupakan
suatu organisasi biologik yang dalam wujud struMtterjadi secara genetik,
tetapai dalam perkembangan dan cara berfungsital@m oleh interaksi
dengan lingkungan belajarnya.

Menurut Hamalik (2008:196) juga menjelaskan furfgegsi
lingkungan belajar diantaranya:

1. Fungsi psikologis; Stimulus bersumber/berasal dari
lingkungan yang merupakan motivasi terhadap individ
sehingga terjadi respons, yang menunjukkan tinglkd
tertentu. respons tadi pada gilirannya dapat mergadtu
stimulus baru yang menimbulkan respos baru, demikia
seterusnya.

2. Fungsi pedagogis: lingkungan memberikan pengaruh-
pengaruh yang bersifat mendidik, khususnya lingknng
yang sengaja disiapkan sebagai suatu lembaga jeandid
misalnya keluarga, sekolah, lembaga pelatihan, dgab
lembaga sekolah.

3. Fungsi instruksional: program instruksional merwgrakuatu
lingkungan pengajaran atau pembelajaran yang diranc
secara khusus. Guru yang mengajar, materi pelagarama
dan prasarana pengajaran, media pengajaran dariskond
lingkungan kelas merupakan lingkungan yang sengaja
dikembangkan untuk mengembangkan tingkah laku siswa
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Hamalik (2008:197) menjelaskan bahwa tiga faktor ngya

mempengaruhi hubungan interpersonal yang terjadia pagkungan belajar

didalam kelas yaitu : faktor siswa, guru dan linggan fisik.

1.

Faktor siswa

Lingkungan belajar dalam kelas yang berhubungargaten

siswa meliputi:

a. Keakraban, yaitu merupakan keakraban yang dirasakan
oleh sesama siswa didalam kelas. Suasana yang akrab
akan membuat siswa untuk saling membantu dalam
menyelesaikan permasalahan, dalam proses belajar
semakin baik ikatan persahabatan semakin besaarelu
kelompok menjadi produktif.

b. Persaingan adalah usaha untuk memperlihatkan
keunggulan masing-masing yang dilakukan oleh siswa
dalam mencapai prestasi belajar yang baik. Kelag) ya
mempunyai tingkat persaingan yang lebih tinggi akan
mempunyai prestasi yang lebih baik jika dibandimgka
dengan kelas yang tidak memiliki persaingan.

Faktor Pengajar

Sebagai staf pengajar, guru harus dapat memotivasi

terjadinya proses berfikir, harus dapat membantubtthnya

sikap krisis serta harus mampu mengubah pandangas, s

lingkungan belajar dalam kelas yang berhubungargaten

guru adalah :

a. Rasa puas dan rasa lega yang dirasakan siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar dalam kelas.

b. Kesulitan yang dirasakan siswa sewaktu mengikuuts¢s
belajar mengajar yang meliputi kesulitan dalam
memahami kata-kata dan konsep materi pengajaran.
Kesenjangan materi yang diuji dengan materi yang
digjarkan dan sulitnya memperoleh buku-buku serta
peralatan penunjang. Kesulitan yang sering ditesiawa
juga berasal dari tugas-tugas yang diberkan guru.

c. Kecepatan siswa dalam menerima materi pelajaran dan
kecepatan guru dalam memberikan pengajaran. Keaepat
dalam menerima dan memahami materi pembelajaran
dapat dipengaruhi oleh pengetahuan siswa sebelumnya
Kecepatan guru dalam menyampaikan materi juga akan
berpengaruh kepada kemampuan dan pemahaman siswa,
baik materi yang disampaikan terlalu padat maupun
karena waktu yang tersedia terbatas.

d. Penjelasan setiap tujuan pelajaran yang akan dicapa
Pengarahan tujuan pengajaran dalam proses belajar
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mengajar sangat berperan dalam membangkitkan rsbtiva
dan minat siswa untuk lebih rajin mempelajari i@
tersebut, karena siswa dapat merasakan untuk apa ia
belajar.
3. Faktor lingkungan fisik
Faktor lingkungan fisik adalah tersedianya perlapgi
material penunjang dalam proses belajar mengajaerte
buku-buku, ruang belajar ataupun alat bantu permaja
Kelengkapan peralatan yang dibutuhkan seseorangmdal
belajar akan sangat menentukan kelancaran prosegmrbe
mengajar.
Lingkungan fisik menyangkut gedung, perabot, i@sial
pertamanan, sistem pembuangan air dan sampah,
perlengkapan atau bahan konstruksi dan tata |etglala
benda yang ada dalam sekolah. Penggunaan mejadeurs
papan tulis harus sesuai dengan tata letak yangnaghya
agar lebih memungkinkan berlangsungnya prosesakder
belajar yang bervariasi serta mendorong kegiatarsesr
belajar mengajar.

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa salah ddtr faenting yang
menentukan hasil belajar. Lingkungan belajar adedaipat anak didik hidup
dan bergaul. Oleh karena itu, lingkungan belajausaibangun sedemikian
rupa dan semenarik mungkin agar peserta termotiuagik mengikiuti
kegiatan belajar Dalam lingkungan yang menyenangkewa akan betah
dalam kelas serta siswa senang untuk belajar, daaras langsung akan
meningkatkan hasil belajar. Sebaliknya jika linggan belajar tidak nyaman
maka tidak akan mendukung hasil belajar yang maksim
Cara Belajar

Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikiaanyak
bergantung kepada bagaimana proses belajar yalagndialeh siswa sebagai
anak didik. Slameto (2010:74), mengemukakan bahwa :

“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukaa@ang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang beaoars
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya senthrndateraksi
dengan lingkungannya”.

Pada umumnya siswa mengalami masalah pada cajarpdiaanding
masalah jasmani, keadaan keuangan dan sebagaialgan Delajar ada cara-
cara yang efisien dan tak efisien yang dilakukawaidalam belajar. Banyak
siswa yang tidak mendapat hasil yang baik daldajgrannya karena mereka
tidak mengetahui cara-cara yang efektif dalam baeldylereka kebanyakan
hanya menghafal pelajaran, dan itupun terkadangahditakukan pada saat
diadakan ujian.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dan madsharus dengan
belajar yang baik pula. Karena belajar yang bailadalah dengan cara belajar
yang efektif dan efisien. Dan belajar yang efel@itu cara belajar yang
sesuai dengan strategi dan metode belajar sepagi telah diuraikan diatas.
Jika strategi dan cara-cara belajar itu dilaksamalengan sungguh-sungguh,
teratur dan disiplin maka hasil belajar yang dicagan baik dan maksimal.

Gie Liang (2005:58) mengemukakan cara belajar yefrgien adalah
berupa rumus-rumus untuk bekerja secara teratargddagan bekerja secara
teratur seseorang akan memperoleh hasil yang baik.

Menurut Slameto (2010:82) cara belajar yang meggermi belajar
adalah pembuatan jadwal dan pelaksanaan, membacmembuat catatan,
mengulangi bahan pelajaran konsentrasi dan mekgerjagas.

1. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya

Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejunkiagiatan
yang dilaksanakan oleh seseorang setiap harinyar Ag

seorang siswa mempunyai jadwal yang baik dan
melakukannya dengan teratur atau disiplin.
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2. Membaca dan membuat catatan
Membaca besar pengaruhnya terhadap hasil balagenph
sebagian besar kegiatan belajar adalah membacabumaém
catatan besar pengaruhnya dalam membaca. Catatan y
baik, rapi, lengkap, teratur akan menambah senmatadam
belajar, khususnya dalam membaca, karena tidakdier|
kebosanan membaca.

3. Mengulang bahan Pelajaran
Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, kadengan
adanya pengulangan (review) bahan yang belum begitu
dipahami atau dikuasai serta mudah dilupakan akéap t
tertanam dalam otak seseorang.

4. Konsentrasi
Kosentrasi adalah pemusatan pemikiran terhadap it
dengan menyampingkan semua hal lain yang tidak
berhubungan. Dalam belajar kosentrasi berarti patans
pikiran  terhadap suatu mata pelajaran dengan
menyampingkan semua hal lain yang tidak ada hulmumga
dengan pelajaran lain.

5. Mengerjakan Tugas Sekolah
Tugas disekolah mencakup beberapa hal, yaitu miakger
latihan-latihan, ulangan harian, ujian semestek lbartulis
maupun lisan. Agar siswa berhasil dalam belajarpgdulah
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya.

Slameto (2010:73) mengemukakan dasar utama sigl@endnencapai
cara belajar yang baik ialah memiliki sikap rohdan kesedian mental. Tanpa
kesedian mental para siswa tidak akan dapat bertédvhadap berbagai
kesukaran dan jerinh payah disekolah. Adapun sikamtah yang perlu
diusahakan oleh setiap siswa meliputi 4 segi yammjuan belajar, minat
terhadap pelajaran, kepercayaan pada diri seratirkduletan.

Sejalan dengan itu Slameto (2010:76) mengemukdlaiwa cara
belajar yang baik adalah dengan mengumpulkan barbragcam petunjuk
yang penting, sebagai berikut :

1. Keadaan jasmani yang sehat, karena belajar meraerluk

tenaga
2. Keadaan emosional dan sosial yang stabil
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Keadaan lingkungan yang tenang

Memulai belajar tepat pada waktunya.

Membagi pekerjaan sesuai dengan rencana atau jacng|

telah disusun.

6. Adanya kontrol terhadap materi pelajaran

7. Memupuk sikap optimis dalam diri siswa.

8. Waktu bekerja harus sesuai denngan jadwal dan jeseyapai
menyeleweng

9. Membuat suatu rencana kerja

10. Menggunakan waktu rencana kerja efisien

11.Belajar keras

12.Cara mempelajari buku

13.Mempertinggi kecepatan membaca

14.Jangan membaca belaka

ok ow

Banyak siswa yang belajar giat, tetapi usaha daktimemberikan hasil
yang diharapkan, sebab belajar keras saja beluta teanjamin seseorang
akan lulus dalam ujian. Disamping belajar giat dekun diperlukan juga
teknik atau cara belajar yang baik. Tanpa teknikjhe yang baik akan sulit
bagi siswa mengikuti pelajaran yang baik dan sukses

Slameto (2010:74) mengemukakan Belajar yang efeki#pat
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yatuk umeningkatkan
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuamiksginal yang ingin
dicapai. Untuk meningkatkan cara belajar yang éf@drlu memperhatikan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Kondisi Internal
Kondisi internal yaitu situasi yang ada dalam digwa itu sendiri
misalnya kesehatannya, keamananya dan sebagaisya &apat belajar
dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan internabhy@at dipenuhi.
Siswa dapat belajar dengan efektif dan efisienhdalam kondisi sehat,

jangan sampai sakit yang dapat mengganggu kerja yaag dapat
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mengakibatkan terganggunya kondisi dan konsenbalsijar, selain itu
maka siswa harus dapat menjaga keseimbangan esebsigga perasaan
aman dapat tercapai dan konsentrasi pikiran dapasatkan pada materi
pelajaran yang ingin dipelajari.

2. Kondisi Eksternal

Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada diluar giribadi

manusia umpamanya kebersihan rumah, peneranggkufigan tempat
tinggal serta keadaan lingkungan fisik yang laintud dapat belajar yang
efektif diperlukan lingkungan fisik yang baik daatur.

Kondisi internal dan kondisi eksternal yang telababas tersebut
adalah kondisi dan keadaan dalam diri siswa dandikbrlingkungan
mempunyai pengaruh yang sangat berarti agar siapat thelajar dengan baik
dan mendapatkan hasil belajar yang baik pula, msMazelumnya harus
mengetahui cara belajar yang baik dan efektif ydiggnakan dalam belajar.
Belajar yang efektif dan efisien dapat tercapaibdpadapat menggunakan
strategi belajar yang tepat. Strategi belajar digan untuk dapat mencapai
hasil semaksimal mungkin.

Jadi dapat disimpulkan cara belajar merupakan taha yang harus
dipersiapkan untuk memulai kegiatan belajar memgapelajar tanpa
mengetahui teknik dan fisiologis, psikologis damul kesehatan tidak akan
memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Sebagtttada orang yang
sangat rajin belajar, siang dan malam, tanpa lgtirgang cukup dan mati-

matian bukan berarti sudah tergolong pembelajaaag gfektif, tetapi belajar
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terstruktur dengan teknik yang telah direncanakan disesuaikan dengan
kondisi dan lingkungan belajar, ini baru tergolgrembelajaran yang efektif
dan kondusif.

Cara atau teknik belajar yang tepat dan sesuaissitiapat menciptakan
suasana belajar dan lingkungan belajar yang nyadan menyenangkan,
hingga siswa mudah dan dapat menangkap pelajaragadebaik, sehingga
hasil belajar yang sesuai harapan dapat diwujudkan.

. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan mattjaran yang

memiliki standar kompetensi adalah :
1. Melakukan operasi dasar komputer.

2. Memahami fungsi dan proses kerja berbagai peratatarologi informasi

dan komunikasi.
3. Memahami ketentuan penggunaan teknologi informasikbmunikasi.
4. Menggunakan Operating System (OS).

Mata pelajaran ini menjelaskan bagian-bagian tentaperasi dasar
komputer dan serta prosedur pengoperasian kompten pada mata
pelajaran ini siswa di ajarkan untuk memahami mdsgja berbagai peralatan
teknologi informasi dan komunikasi, serta ketentgp@mggunaan teknologi
informasi dan komunikasi. Dengan standar kompetansia pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi diharapkan siswampunyai skill di
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bidang komputer agar mudah menyesuaikan diri depgedembangan zaman

yang semakin maju.

. Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dipéagaan, ditemukan
beberapa hasil penelitian yang relevan berhubundangan variabel
penelitian ini antara lain:

1. Rahayu (2005), menemukan bahwa terdapatnya kosirjang berarti
antara motivasi dan lingkungan belajar terhadap bekjar siswa sebesar
40 %.

2. Halifia Hendri (2009), menemukan bahwa terdapagpesh yang berarti
antara motivasi berprestasi dan cara belajar taghadsil belajar sebesar
32,60 %.

. Kerangka Konseptual

Berdasarkan deskripsi teoritis yang telah dikemakalebih lanjut
akan diajukan kerangka berfikir dan model hubungatar masing-masing
variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini. Seswengan lingkup
penelitian yakni faktor-faktor yang mempengaruhisihabelajar adalah
lingkungan belajar dan cara belajar. Keseluruh&tofani, mempunyai kaitan
yang erat antara satu dengan yang lainnya, dargaidangat berpengaruh

terhadap hasil belajar.
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1. Kontribusi Antara Lingkungan Belajar (X1) Terhadap Hasil Belajar
Siswa (Y)

Siswa yang memiliki lingkungan belajar yang baik kenaakan
mempunyai harapan untuk berhasil dan mempunyap syemg positif
terhadap tujuan yang akan dicapai.

Dalam hal ini lingkungan belajar sangat menentutsagkah laku
seseorang dalam belajar. Belajar akan berhasilasiebgik bila seseorang
berada dalam lingkungan belajar yang tenang dak. l@erdasarkan
uraian ini diduga semakin baik lingkungan belajamakin tinggi pula
hasil belajar.

2. Kontribusi Antara Cara Belajar (X2) Terhadap Hasil Belajar
Siswa (Y)

Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dibutohkara atau
metode belajar yang baik pula. Oleh karena itu ¢eajar merupakan
salah satu aspek penting dalam mencapai hasilabey@ng optimal.
Karena dengan cara belajar yang terarah, aktibitéegar dapat dilakukan

secara wajar, dalam hal ini cara belajar yang pal&.
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Berdasarkan uraian tersebut, kerangka konseptulipan ini dapat

dilihat pada diagram berikut ini :

rx,Y
Lingkungan
Belajar (X;) v
RX XZ’I Hasil Belajar
(Variabel Y)
Cara
Belajar (X,) r Xo .Y T

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Dimana :
Xi1 :Lingkungan Belajar.
X, : Cara Belajar
Y . Hasil Belajar

Berdasarkan diagram tersebut akan dicari besaropérilbusi antara
faktor lingkungan belajar dan cara belajar terhduagl belajar siswa kelas X
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komasiikli SMAN | Sungai
Lasi, baik secara sendiri-sendiri maupun secarsabe-sama.
. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesig yami dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3. Terdapat kontribusi yang signifikan antara lingkamgoelajar terhadap
hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaramdlegi Informasi dan
Komunikasi di SMAN | Sungai Lasi.

4. Terdapat kontribusi yang signifikan antara caraajbel terhadap hasil
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Teknolofprmasi dan
Komunikasi di SMAN | Sungai Lasi.

5. Terdapat kontribusi yang signifikan antara lingkamgoelajar dan cara
belajar secara bersama-sama terhadap hasil bsiaj@a kelas X pada
mata pelajaran Teknologi Informasi dan KomunikdassMAN | Sungai

Lasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yandntdilakukan dapat di
buat kesimpulan sebagai berikut:

1. Lingkungan belajar mempunyai kontribusi signifikaarhadap hasil
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Teknolofprmasi dan
Komunikasi di SMAN | Sungai Lasi sebesar 30,6% padaaf
kepercayaan 95 %. Hal ini menunjukkan bahwa semsik lingkungan
belajar maka hasil belajar siswa juga akan meningka

2. Cara belajar mempunyai kontribusi signifikan tedgathasil belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Teknologi Informasi gamunikasi di
SMAN | Sungai Lasi sebesar 31,2% pada taraf kegaera95 %. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik cara belajar sisakanhasil belajar
siswa juga akan semakin baik.

3. Lingkungan belajar dan Cara belajar secara bersama mempunyai
kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajamns kelas X pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SNIA Sungai Lasi
sebesar 35,4% pada taraf kepercayaan 95 %. Halenunjukkan bahwa
semakin baik lingkungan belajar dan cara belapwaimaka hasil belajar

siswa juga akan semakin baik

58
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B. Saran
Lingkungan belajar dan cara belajar ternyata meliygukontribusi
yang signifikan terhadap hasil belajar, untuk igadankan kepada:

1. Guru diharapkan menciptakan lingkungan belajar yargnonis sehingga
membantu siswa dalam peningkatan hasil belajar.

2. Siswa diharapkan untuk meningkatkan cara belajarkumeraih prestasi
hasil belajar kearah yang lebih baik lagi.

3. Peneliti selanjutnya agar lebih memperluas kajemang faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar dari segi agpef dikaji, jumlah
responden, maupun wilayah penelitian, karena didogesih banyak
faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadagstpse siswa yang
belum terungkap dalam penelitian ini.

4. Kepada peneliti diharapkan dapat mengkaji lebih datam tentang
faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadesil belajar.
Dengan demikian usaha-usaha peningkatan hasilabedeggwa dapat di

laksanakan secara nyata.



